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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan konformitas teman sebaya siswa di sekolah, 

konformitas tersebut merupakan perubahan perilaku, sikap dan keyakinan individu agar sesuai 

dengan kelompok, dikarenakan adanya tekanan dan ketertarikan untuk bergabung dalam kelompok 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konformitas teman sebaya siswa SMAN 3 

Panyabungan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, 

respoden penelitian merupakan siswa SMAN 3 Panyabungan Tahun Ajaran 2024/2025 sebanyak 

225 siswa yang dipeloreh dengan menggunakan teknik Stratified Random Sampling. Data 

dikumpulkan melalui pengadministrasian skala konformitas teman sebaya disusun berpedoman pada 

model skala likert dengan lima alternatif respon. Data yang dikumpulkan diolah menggunakan 

analisis deskriptif. Pengolahan dan analisis data menggunakan bantuan Microsoft Excel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: Konformitas teman sebaya berada pada kategori rendah dengan 

rata-rata skor pencapaian 165 (73.3%). Artinya, siswa di SMAN 3 Panyabungan sangat minim dalam 

melakukan konformitas teman sebaya baik di sekolah maupun di lingkungan luar sekolah. 

Pembahasan fokus kepada aspek-aspek konformitas teman sebaya dan implikasi terhadap layanan 

bimbingan dan konseling.  

Kata kunci: Konformitas, Konseling, Remaja, Aspek Pemenuhan dan Penerimaan. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses mengubah sikap dan tata cara seseorang atau 

sekelompok orang yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, mulai kecil hingga 

beranjak dewasa, tujuanya untuk memenuhi dan mengembangkan potensi dari setiap 

individu (Aressa et.al., 2016). Potensi yang ada pada individu tersebut dapat di pengaruh 

salah satunya oleh teman sebaya. Santrock (2003) menjelaskan bahwa hubungan teman 

sebaya akan mengalami perubahan penting dalam masa remaja yang dapat memberikan 

pengaruh positif maupun negatif kepada individu tersebut. Maka untuk menjalin hubungan 

teman sebaya individu akan menyesuaikan diri dengan tujuan agar diterima oleh kelompok 

teman sebaya, tekanan untuk mengikuti teman sebaya cenderung sangat kuat pada masa 

remaja sehingga melakukan konformitas. 

Baron & Byrne (2020) menjelaskan bahwa konformitas merupakan pengaruh sosial 

yang memaksa individu bertingkah laku sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan 

di dalam suatu kelompok yang individu ikuti.  Sementara itu konformitas tidak hanya 

sekedar bertindak sesuai dengan kelompok tetapi dipengaruhi juga bagaimana perubahan 

perilaku dan kepercayaan individu yang berakibatkan dari pengaruh kelompok (Myres, 

2012). Sejalan dengan itu Rahmayanthi (2017) mengatakan bahwa  konformitas adalah 

pengaruh yang disebabkan oleh tekanan dari suatu kelompok, penyebab konformitas ini 

karena adanya keingintahuan, persepsi dari lingkungan individu tersebut, unsur dari 

keingintahuan ini dapat membawa remaja kemungkinan melakukan perilaku konformitas 

kearah negatif. Besarnya pengaruh konformitas teman sebaya yang bersifat negatif, dapat 

menimbulkan kegagalan sehingga munculnya perilaku yang tidak dapat diterima oleh 

lingkungan sosial atau masyarakat seperti berbohong, menyontek dan membolos dari 

sekolah (Hidayati, 2016). Konformitas teman sebaya dapat dipengaruhi dari berbagai aspek 

seperti penampilan, minat, kepercayaan ataupun sikap (Song et al., 2012). Sementara itu 
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menurut Myres (2012) terdapat tiga aspek yang mempengaruhi konformitas teman sebaya 

yaitu,1) Pemenuhan (compliance) dimana individu merubah perilakunya didepan public 

agar sesuai dengan tekanan kelompok, walaupun secara pribadi ia tidak setuju dengan 

perilaku tersebut, tetapi individu tetap diam karena takut akan penolakan dari kelompok, 2) 

Kepatuhan (obedience) dimana individu bertindak sesuai dengan petunjuk langsung, 

individu mematuhi perintah yang tegas untuk mendapatkan penghargaan, hadiah, pujian, 

rasa penerimaan serta menghindari hukuman, 3) Penerimaan (acceptance) dimana individu 

bertindak dengan cara menyamakan sikap, keyakinan pribadi, dengan norma atau tekanan 

kelompok. Sejalan dengan itu Desri Melka et al., (2018) menjelaskan penerimaan teman 

sebaya tentang diterima atau dipilihnya individu menjadi anggota dalam suatu kelompok 

tersebut dengan melakukan berbagai hal baik itu merugikan individu itu sendiri untuk 

mendapatkan penerimaan dan pengakuan dari kelompok tersebut. 

Maka dari itu upaya layanan bimbingan dan konseling oleh guru BK dapat membantu 

siswa mengatasi berbagai masalah. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah dapat 

membantu siswa yang tengah mengalami permasalahan pribadi, sosial,belajar,karir dan 

aspek lainya (Hariko,2016). Sejalan dengan itu Hariko & Ifdil (2017), mengatakan bahwa 

upaya pemberian bantuan secara psikologis terhadap individu dan kelompok sehingga 

permasalahan ini membutuhkan dukungan dan perhatian yang serius dari semua pihak baik 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Melalui layanan BK dalam mengatasi berbagai masalah 

dengan menggunakan berbagai jenis layanan BK seperti layanan bimbingan dan kelompok, 

layanan konseling kelompok, layanan informasi dan pembelajaran Prayitno (2004). 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif, respoden penelitian adalah siswa SMAN 3 Panyabungan pada tahun 

ajaran 2024/2025 sebanyak 225 siswa yang dipeloreh dengan menggunakan teknik 

Stratified Random Sampling. Data dikumpulkan melalui pengadministrasian skala 

konformitas teman sebaya disusun berpedoman pada model skala likert dengan lima 

alternatif respon. Data yang dikumpulkan diolah menggunakan analisis deskriptif. 

Pengolahan dan analisis data menggunakan bantuan Microsof Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konformitas Teman Sebaya 

   Temuan Penelitian terkait konformitas teman sebaya dirangkup pada tabel1 berikut:  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Konformitas Teman Sebaya 

Kategori   Skor Interval f % 

Sangat Tinggi  ≥ 106 0 0 

Tinggi 86-105 4 1.8 

Sedang 66-85 44 19.6 

Rendah  46-65 165 73.3 

Sangat Rendah  ≤ 45 12 5.3 

Jumlah     225 100 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar konformitas teman 

sebaya berada pada kategori rendah (73.3%). Akan tetapi, masih terdapat beberapa 

responden dengan konformitas teman sebaya pada kategori sedang (19.6%). Berikutnya 

terdapat responden konformitas teman sebaya pada kategori sangat rendah (5.3%) dan masih 

terdapat konformitas teman sebaya pada kategori tinggi (1,8%). Hasil data tersebut 

diketahui bahwa sebagian besar siswa SMAN 3 Panyabungan yang menjadi responden 

penelitian memiliki konformitas teman sebaya yang rendah.  
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Berikutnya, guna penarikan kesimpulan deskriptif tinjauan konformitas teman sebaya 

siswa SMAN 3 Panyabungan, pada tabel 2 berikut ini disajkan nilai salah satu koefisien 

kecederungan pemusatan data, yaitu rata-rata (x̅) dan penyebaran data, yaitu standar deviasi 

(σ), baik untuk variabel maupun sub variabel konformitas teman sebaya.   

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Konformitas Teman Sebaya Keseluruhan  

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa keseluruhan siswa SMAN 3 Panyabungan  

menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya berada pada kategori rendah (x̅=59,37; 

%=47,5%). Sementara dari ketiga aspek memiliki hasil yang berbeda-beda, dimana aspek 

pemenuhan berada pada kategori sedang dengan skor (x̅=22,33; %=24,88%) sejalan dengan 

itu pada aspek penerimaan berada pada kategori sedang dengan skor (x̅=20,47; %=45,48%) 

dan pada aspek kepatuhan berada pada kategori rendah dengan skor (x̅=16,57; %=47,35%). 

Maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan konformitas teman sebaya berada pada 

kategori rendah. Sementara kedua aspek pemenuhan dan penerimaan berada pada kategori 

sedang dan aspek kepatuhan pada kategori rendah.   

Berdasarkan hasil analisis deskriptif siswa terdapat konformitas teman sebaya secara 

umum berada pada kategori rendah. Hal ini berarti sebagian siswa di SMAN 3 Panyabungan 

cederung minim melakukan konformitas. Hal ini dikarenakan siswa memiliki tingkat 

kepercayaan diri, kontrol diri yang baik dan keinginan individu untuk berbeda dengan 

individu lainya sehingga mendorong individu untuk berperilaku yang positif. Rendahnya 

tingkat konformitas teman sebaya dapat di pengaruhi  beberapa faktor yaitu, keinginan 

individu untuk berbeda dengan individu lainya kepercayaan diri, komitmen dan 

keseragaman kelompok yang berbeda dari individu tersebut (Raviyoga & Marheni, 2019). 

Pengaruh negatif dari teman sebaya dapat dihindari apabila siswa memiliki kontrol diri yang 

baik, siswa yang memiliki kontrol diri yang baik akan lebih mampu mengarahkan dirinya 

kearah perilaku yang lebih positif sehingga tidak mudah terpengaruh dari kelompok teman 

sebaya (Nurani 2018). 

Sejalan dengan  hasil penelitian Sartika et.al, (2009) menggambarkan bahwa siswa 

secara umum memiliki kecederungan rendah untuk berperilaku yang sama dengan 

kelompok teman sebaya baik di sekolah maupun luar sekolah disebabkan siswa  memiliki 

kepercayaan yang rendah terhadap teman sebaya, kepercayaan dan penilaian yang tinggi 

terhadap dirinya, rendahnya rasa takut terhadap penyimpangan, rendahnya motivasi untuk 

mengikuti ajakan teman sebaya.   Beberapa penelitian yang telah dilakukan banyaknya 

terjadi konformitas teman sebaya lebih mengarah ke kondisi emosional subjek yang 

cenderung stabil. Maka dari itu kuatnya pengaruh kelompok dalam lingkungan sekolah akan 

memberikan pengaruh perilaku dan sikap konformitas dalam diri siswa (Miranda, 2016). 

Namun pada kenyataanya dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan banyaknya terjadi 

konformitas teman sebaya lebih mengarah ke negatif sehingga memberikan pengaruh yang 

tidak baik kepada individu (Raviyoga & Marheni, 2019). 

Tetapi berdasarkan pada aspek-aspek konformitas terdapat kategori sedang. Pada 

aspek pemenuhan dengan kategori sedang, artinya masih adanya siswa yang mengikuti dan 

 

No 

SubVariabel  Skor 

Ideal  Max Min ∑ x̅ %  x̅ Σ Kat 

1. Pemenuhan 

(compliance) 

45 36 12 5025 22.33 24.88 3.69 S 

2. Kepatuhan  

(obedience) 

35 27 9 3729 16.57 47.35 3.56 R 

3. Penerimaan  

(acceptance) 

45 37 9 4605 20.47 45.48 4.85 S 

Keseluruhan 125 95 41 13359 59.37 47.5 9.70 R 



188 
 
 
 

berusaha menyesuiakan dengan kelompok, kesepakatan dalam kelompok membuat individu 

harus menyesuaikan dengan anggota kelompok lainya, dimana kesepatan tersebut di 

pengaruhi oleh kepercayaan, persamaan pendapat dan penyimpanan terhadap pendapat 

kelompok(Parawansa & Nasution, 2022). pada aspek penerimaan, masih terdapat siswa 

yang mengikuti dan meniru teman sebaya agar di terima dalam kelompok, dimana individu 

berusaha menyesuaikan dan menyatu dengan kelompok agar diterimana dalam kelompok 

tersebut (Saputo & Soeharto, 2012). Ketaanya individu dengan anggota kelompok akan 

memberikan pengaruh dimana semakin tinggi ketaan individu dengan anggota kelompok 

maka semakin menyenangkan bagi individu untuk mengakui dan di terima dalam kelompok 

(Parawansa & Nasution, 2022). Tingkat konformitas yang sedang di pengaruhi beberapa 

faktor yaitu usia, stabilitas dan emosional, di usia remaja merupakan masa untuk mencari 

relasi yang lebih banyak dan matang dengan teman sebaya sehingga lebih banyak 

menghabiskan waktu dengan teman sebayanya sehingga emosi dan stabilitas individu juga 

dapat dipengaruhi oleh teman sebayanya (Sukmawati & Masykur, 2009). 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka siswa yang melakukan konformitas teman 

sebaya yang mengarah negatif perlu mendapatkan perhatian, pelayanan bimbingan dan 

konseling. Sekolah memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan yang 

berhubungan dengan konformitas teman sebaya, karena memberikan dampak terhadap 

perilaku, sikap dan kepercayaan diri siswa agar sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dan 

mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya ke arah yang lebih baik dan positif. 

Bimbingan dan konseling dapat dimaknai sebagai kegiatan profesional yang melibatkan 

hubungan antara seorang konselor dengan individu atau sekelompok individu (Hariko & 

Ifdil, 2017). Pemberian layanan informasi dapat membantu siswa dalam memenuhi 

kebutuhan akan informasi yang dibutuhkan dalam mengatasi permasalahan yang 

dialaminya, baik masalah pribadi, lingkungan serta masa depan (Yana et.al., 2018). Layanan 

bimbingan kelompok juga merupakan layanan yang diberikan kepada sejumlah anggota 

kelompok yang akan membahas salah satu topik yang umum sehingga anggota kelompok 

mendapat wawasan dan pengetahuan baru dari topik yang dibahas dengan adanya dinamika 

kelompok (Prayitno,2012). Sejalan dengan itu  (Hariko,2018, 2020; Hariko et al., 2021) 

mengatakan bahwa secara teoritis layanan konseling kelompok merupakan wadah yang 

sangat efektif untuk pengentasan berbagai permasalahan pribadi siswa yang memunculkan 

perilaku yang negatif ataupun tidak berkembangnya berbagai potensi positif siswa. Sama 

halnya dengan Layanan konseling kelompok menurut Fitri & Marjohan (2016) menjelaskan 

bahwa layanan konseling kelompok dapat mengajak siswa untuk mengemukakan masalah 

dan bersama-sama membahas dalam kelompok serta mengentaskanya. Maka beberapa 

layanan bimbingan dan konseling tersebut dapat membantu siswa dalam mengatasi 

permasalahan yang dialaminya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkam hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konformitas teman sebaya di 

SMAN 3 Panyabungan berada pada kategori rendah dengan persentase (47.5%). Hal ini 

terjadi karena Siswa sudah mampu dalam memilih pertemanan yang baik dan positif, 

kepercayaan diri yang baik sehingga siswa dapat memilih dan memilah perilaku apa yang 

baik dan tidak untuk dilakukan. Tinjauan lebih lanjut terdapat aspek-aspek konformitas 

teman sebaya dengan kategori sedang yaitu pemenuhan dan penerimaan dengan masing-

masing pesertanse pada aspek pemenuhan sebesar  (24.88%), sementara pada aspek 

peneriman dengan persentase sebesar(45.48%). 
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